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PENGARUH KONFLIK ANTAR PEGAWAI BEBAN KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA TER-
HADAP STRES KERJA PEGAWAI DINAS KETAHANAN PANGAN KABUPATEN BOYOLALI  

Diesky Nur Rhomadhani, Kurniawati Darmaningrum, Mrihrahayu Rumaningsih 

Program Studi Manajemen, Universitas Tunas Pembangunan Surakarta 

Jl. Walanda Maramis No. 31 Surakarta  

e-mail dieskynurrhamadhani@gmail.com 

ABSTRAK: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) pengaruh variabel konflik antar pegawai  
terhadap Stres kerja pegawai dinas ketahanan pangan kabupaten boyolali, (2) pengaruh variabel 
beban Kerja terhadap Stres kerja pegawai dinas ketahanan pangan kabupaten boyolali, (3) 
pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap Stres kerja pegawai dinas ketahanan pangan kabu-
paten boyolali, (4) pengaruh variabel konflik antar pegawai , beban  kerja dan lingkungan kerja 
secara simultan terhadap Stres kerja pegawai dinas ketahanan pangan kabupaten boyolali. 
Metode yang digunakan berupa metode survai melalui penyebaran kuesioner. Teknik yang 
digunakan menggunakan sampel jenuh. Sampel yang diambil sebanyak 25 orang.  

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah : (1) Konflik antar pegawai secara 
parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Dengan nilai  t tabel > t hitung  
(7,296 >2,079) dan nilai signifikasi sebesar 0,000 <  0,05.  (2) Beban kerja secara parsial memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Dengan nilai t tabel > t hitung  (2,924 >2,079) 
dan nilai signifikasi sebesar 0,003 <  0,05. (3) Lingkungan kerja secara parsial memiliki pengaruh 
negatif  namun tidak signifikan terhadap stres kerja pegawai. Dengan nilai  t tabel > t hitung  
(1,171< 2,079) dan nilai signifikasi sebesar 0,255 >  0,05. (4) Konflik antar pegawai, beban  kerja 
dan  lingkungan kerja secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja 
pegawai. Dengan diperoleh nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (26,246 > 3,07) dan nilai sig 0,000 < 0,05. 

Kata Kunci : Konflik Anatar Pegawai, Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Stres Kerja  

ABSTACT : This study aims to determine: (1) the effect of inter-employee conflict variables on the 
work stress of Boyolali district food security service employees, (2) the effect of workload variables 
on work stress of Boyolali district food security service employees. employees, (3) the influence of 
work environment variables on work stress of employees of the boyolali district food security ser-
vice, (4) the effect of conflict variables between employees, workload and work environment simul-
taneously on work stress of employees of the boyolali district food security service district food se-
curity. The method used is a survey method by distributing questionnaires. The technique used 
uses a saturated sample. Samples were taken as many as 25 people. 

The conclusions obtained from this study are: (1) Conflict between employees partially has 
a positive and significant effect on work stress. With a value of t_count>t_table (7.296 > 2.079) and 
a significance value of 0.000 <0.05. (2) workload partially has a positive and significant effect on 
work stress. With a value t_count> t_table (2.924 > 2.079) and a significance value of 0.003 <0.05. 
(3) The work environment partially has a negative but not significant effect on employee work 
stress. With a  value of t_count>t_table (1.171 <2.079) and a significance value of 0.255 > 0.05. (4) 
Conflicts between employees, workload and work environment simultaneously have a positive and 
significant effect on employee work stress. By obtaining a value of f_count> f_(table) (26.246 > 
3.07) and a sig value of 0.000 <0.05. 

Keywords:Interpersonal Conflict, Workload, Work Environment, Job Stress
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia termasuk 
faktor yang krusial dalam  meningkatkan 
kualitas yang dimiliki perusahaan. Oleh 
sebab itu, agar perusahaan mampu 
berkembang secara optimal maka 
pemeliharaan korelasi yang kontiyu dan 
harmonis antar pegawai sangat penting. 
Salah satu yang wajib diperhatikan ialah 
tentang penanggulangan stress 
pegawai(Agastya & Satrya, 2018).  

Stres di tempat kerja akhir-akhir 
ini sudah menjadi persoalan yang serius 
bagi manajemen perusahaan (Yuna 
Ariyanto et al., 2021). Agastya & Satrya, 
(2018) mengatakan bahwa stress kerja 
bisa menurunkan  kondisi fisik seseorang 
di tempat kerja, mempertinggi  tekanan 
psikologis ditempat kerja,serta  mengaki-
batkan kelelahan yang berlebihan. 

Dinas ketahanan Pangan Kabu-
paten Boyolali yang beralamat di Kom-
plek Perkantoran Terpadu Kabupaten 
Boyolali, Jalan Nusantara No.1, Kemiri, 
Mojosongio, Tegalarum, Kemiri, Keca-
matan  Mojosongo, Kabupaten Boyolali 
yang mempunyai tugas membantu Bu-
pati dalam melaksanakan urusan 
pemerintahan yang menjadi kewenangan 
daerah dan tugas pembantuan dalam bi-
dang ketahanan pangan.   

Timbulnya stress kerja pada 
pegawai Dinas Ketahanan Pangan  Ka-
bupaten Boyolali terjadi karena adanya 
perbedaan pendapat antara sesama 
pegawai, yang menyebabkan konflik an-
tar pegawai. Hung et al., (2013) menga-
takan bahwa konflik antar pegawai  di-
artikan menjadi      persepsi  yang terjadi 
ketika pihak yang berbeda dan berbeda 
pandangan atau konflik saat terjadi  
ketidakcocokan antar individu satu 
dengan yang lainnya. 

Selain itu penyebab stres kerja 
pegawai Dinas Ketahanan Pangan Ka-
bupaten Boyolali adalah tingginya beban 
pekerja yang  diberikan pada  pegawai, 
seperti pegawai sering lembur untuk me-
nyelesaikan tugas. Beban kerja ialah 
sejumlah aktivitas yang  wajib  
diselesaikan oleh suatu unit  organisasi 
atau pemegang jabatan dalam jangka 
waktu tertentu (Sugiantoro, 2016). 

Indikator lain yang menyebabkan 
stress kerja pada pegawai Dinas 
Ketahanan Pangan Kabupaten Boyolali 

ialah lingkungan kerja yang tak kondusif 
dengan ruangan yang kurang pencaha-
yaan. Ruangan yang cukup tapi pena-
taan meja kerja kurang dengan berkas 
dukumen sehingga terlihat kurang rapi. 
Padahal kerapian merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi perasaan 
emosi seseorang sehingga akan terjadi 
turunnya stres kerja. 

Berdasarkan uraian diatas tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui apakah 
konflik antar pegawai, beban kerja dan 
lingkungan kerja mempengaruhi stres 
pegawai baik secara parsial atau simul-
tan.  

 
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA 

PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Stres Kerja 
a. Pengertian stres kerja 

Penelitian (Lestari and Utama 
2017) mengungkapakan stress kerja 
ialah kondisi yang dinamis di mana 
setiap individu menghadapi suatu 
kesempatan dan permintaan yang di-
hubungkan dengan apa yang diper-
lukan , yang mana hasilnya dirasakan 
menjadi  ketidakpastian. Sedangkan 
pada penelitian (Waldyazkia, 
Nuryanti, and Pramadewi n.d.) 
menyatakan bahwa stress kerja 
artinya kondisi ketegangan yang 
mempengaruhi emosi dan kondisi 
seseorang yang dipaksa memberikan 
yang terbaik terhadap sebuah tuntu-
tan.   

b. Sumber Stres Kerja  
Pratiwi & Wahyuningtyas dalam 

(Lahat and Santosa 2018) 
mengungkapakan sumber stres kerja 
sebagai berikut : 

1) Stres yang bersumber dari individu 
(individual level stressor)  
Ialah  stres yang berkaitan dengan  
tugas–tugas yang wajib diselesaikan 
sehubungan dengan posisi seorang di 
lingkungan kerjanya. 

2)  Stres yang bersumber dari kelompok  
Stres yang  muncul dari akibat in-
teraksi individu pada suatu kelompok 
yang disebabkan perbedaan diantara 
mereka, baik perbedaan sosial juga 
psikologis 

3) Stres yang bersumber dari lingkungan 
fisik 



Muncul akibat kondisi tempat kerja 
yang bising dan kurang nyaman. 

c. Gejala Stres Kerja  
Gejala Stres menurut Robbins 

(2012:163) pada penelitian (Rizki, 
Hamid, and Mayowan 2016) dikate-
gorikan menajadi 3, yang terdiri dari : 

1) Gejala fisiologis diantaranya peru-
bahan pada metobolisme sehingga 
menaikkan laju detak jantung dan 
pernapasan, menaikkan tekanan 
darah, menimbulkan sakit kepala, 
menjadi fatal apabila menyebabkan 
serangan jantung. 

2) Gejala psikologis seperti timbulnya 
rasa cemas dan takut yang tinggi, 
ketidakpuasan pada pekerjaan dan 
orang lain disekitar, ketegangan, mu-
dah marah, dan kebosanan. 

3) Gejala perilaku diantaranya terlihat 
perubahan produktivitas, absensi, 
menunda atau menghindari peker-
jaan, bicara cepat, mengalami 
gangguan tidur, meningkatnya inten-
sitas penggunaan rokok dan minuman 
keras. 
 

2. Konflik Antar Pegawai 
a. Pengertian Konflik Antar Pegawai  

 Rahim (2011:16) menyatakan 
bahwa konflik artinya suatu proses in-
teraktif yang termanifestasi pada hal-
hal seperti ketidakcocokan, ketid-
aksetujuan, atau kejanggalan baik di 
antara individu atau kelompok.  

b. Penyebab Konflik Antar Pegawai 
faktor penyebab terjadinya kon-

flik menurut Supardi dan Anwar 
(2011) adalah sebagai berikut: 
1. Perbedaan pendapat antar indi-

vidu ialah perbedaan pendapat 
antar pegawai dalam organisasi. 
Indikator ini diukur dari respond-
en seringkali tidak sama  pen-
dapat dengan rekan kerja dalam 
menjalankan pekerjaannya. 

2. Perbedaan pemikiran karena 
latar belakang kebudayaan ber-
beda antara individu dengan in-
dividu lainnya dalam organisasi. 
indikator ini diambil dari re-
sponden yang mengalami kesu-
litan bekerja dalam menyatukan 
pikiran dengan rekan kerja yang 
berbeda budaya. 

3. Perbedaan kepentingan antar in-
dividu merupakan taraf kepent-

ingan pegawai dalam organisasi 
untuk menyelesaikan tugasnya. 
Indikator ini diukur dari konflik 
yang dapat dihindari walaupun 
adanya kepentingan antar pega-
wai. 

4. Perbedaan kepribadian tekanan 
diri sendiri artinya tekanan diri 
sendiri yang dialami dalam 
bekerja.Indikator ini diukur dari 
konflik yang didapat pada diri 
sendiri walaupun adanya perbe-
daan antar pegawai. 

5. Perbedaan kesalahan diri sendiri 
artinya kesalahan sendiri yang  
dilakukan saat bekerja.Indikator 
ini diukur dari konflik yang 
didapat dalam kesalahan diri 
sendiri dalam bekerja 

c. Indikator Konflik Antar  Pegawai 
Menurut Fitriana (2013) dalam 

penenelitian (Lestari and Ratnasari 
2018) konflik antar pegawai dapat 
diukur dengan indikator sebagai beri-
kut :  
1. Kesalahan komunikasi 
2. Perbedaan tujuan 
3. Perbedaan persepsi 
4. Interdependensi aktivitas kerja 
5. Kesalahan dalam efeksi 
 

3. Beban kerja  
a. Pengertian beban kerja  

Menurut (Polakitang, Koleangan, 
and Ogi 2019) beban kerja ialah     
aktivitas yang berasal dari pekerjaan 
pegawai dalam jangka waktu tertentu. 
Sedangkan beban kerja menurut 
(Rizky 2018) ialah beban yang di-
tanggung pegawai dalam 
melaksanakan pekerjaan dan wajib 
diselesaikan untuk memenuhi per-
mintaan.  

b. Dampak beban kerja  
Beban kerja yang dapat men-

imbulkan stres terbagi menjadi dua 
(Susanto, 2011) : 
1. Role overload terjadi ketika 

tuntutan melebihi kapasitas dari 
seorang manajer atau karyawan 
untuk memenuhi tuntutan terse-
but secara memadai. 

2. Role underload adalah pekerjaan 
di mana tuntutan yang dihadapi 
dibawah kapasitas yang dimiliki 
seorang karyawan. 

4. Lingkungan Kerja  



a. Pengertian Lingkungan Kerja  
Dalam penelitian (Bajeng and 

Gowa 2021) menyatakan bahwa ling-
kungan kerja merupakan  sesuatu 
yang ada ditempat kerja baik fisik (ta-
ta ruang, pencahanyaan dan lainnya) 
maupun non fisik (hubungan antar 
pegawai).  

b. Jenis-Jenis Lingkungan Kerja 
Dalam penelitian (Lahat and 

Santosa 2018) secara garis besar, 
dimensi lingkungankerja terbagi men-
jadi (2) yakni : 

1) Lingkungan Kerja Fisik 
Ialah  keadaan berbentuk fisik yang ter-
dapat di sekitar tempat kerja yang dapat 
mempengaruhi pegawai baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 

2)  Lingkungan Kerja Non – Fisik  
Ialah keadaan yang berkaitan dengan 
hubungan kerja, baik hubungan dengan 
atasan maupun sesama rekan kerja, 
ataupun hubungan dengan bawahan. 

c. Faktor-Faktor Lingkungan Kerja  
1) Hubungan Karyawan  
2) Tingkat kebisingan lingkungan  
3) Peraturan kerja. 
4) Penerangan 
5) Sirkulasi Udara 
6) Keamanan 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebgai 
berikut  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 kerangka pemikiran 

Keterangan : 

: Parsial 

: Simultan 

HIPOTESIS  

Dalam penulisan ini hipotesisnya sebagai 
berikut : 

H1: Konflik antar pegawai berpengaruh ter-
hadap stres kerja pegawai Dinas 
ketahanan Pangan kabupaten Boyolali 

H2: Beban kerja berpengaruh terhadap stres 
kerja pegawai Dinas ketahanan Pangan 
kabupaten Boyolali 

H3:Lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
stres kerja pegawai Dinas ketahanan 
Pangan kabupaten Boyolali 

H4: Konflik antar karyawan, beban kerja, 
dan lingkungan kerja berpengaruh 
secara bersama – sama terhadap stres 
kerja pegawai Dinas Ketahanan Pan-
gan Kabupaten Boyolali 

METODE PENELITIAN  

1. Ruang Lingkup penelitian  
a. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian ini adalah kantor Di-
nas Ketahanan pangan Kabupaten 
Boyolali yang berada di Komplek Per-
kantoran Terpadu Kabupaten Boyo-
lali, Jalan Nusantara No.1, Kemiri, 
Mojosongio, Tegalarum, Kemiri, Kec. 
Mojosongo, Kabupaten boyolali. 

b. Objek Penelitian  
Dalam penelitian objek yang akan 
diteliti yaitu seluruh pegawai Dinas 
Ketahan Pangan Kabupaten Boyolali 

2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 

Dalam penelitian ini populasi nya ada-
lah pegawai dinas ketahanan pangan 
kabupaten boyolali 

b. Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan menggunakan teknik sam-
pling jenuh. Teknik sampling jenuh 
adalah teknik pengumpulan sampel 
bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel.  

3. Sumber data  
Sumber data yang digunakan dalam  
penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. 
a. Data primer 

Data berupa informasi langsung yang 
diperoleh penulis dari sumber 
aslinya.Data primer dalam penelitian 
ini didapatkan melalui pengisian 

Beban Kerja  

Lingkungan 

Kerja  

Stres Kerja  

Konflik An-

tar Pegawai  



kuesioner.  Menurut pendapat 
Sugiyono (2018:142) bahwa kuesion-
er adalah teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara mem-
berikan pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk di-
ajawab. Data penelitian ini diperoleh 
dengan memberikan kuesioner kepa-
da pegawai Dinas Ketahanan Pangan 
Kabupaten Boyolali. Cara pengisian 
kuesioner dilakukan dengan menja-
wab setiap pertanyaan yang ada.  

b. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dari berbagai 
sumber yang berkaitan dengan tujuan 
penelitian berupa data tertulis seperti 
jurnal ilmiah, artikel dan buku litera-
ture.   

4. Variable penelitian 
1. Variabel dependen (Y) variabel terikat 

yaitu variable yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat adanya variabel 
bebas. Variabel terkait dalam 
penelitian ini adalah stress kerja peg-
awai Dinas ketahanan Pangan kabu-
paten Boyolali yang selanjutnya  

2. Variabel independen (X) variabel 
bebas yaitu variabel yang 
mempengaruhi atau yang menajadi 
sebab timbulnya variabel berikut. Var-
iabel bebas/independen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
konflik antar pegawai (X1), beban ker-
ja (X2), dan lingkungan kerja (X3) di 
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten 
Boyolali.  

5. Definisi Operasional  
a. Konflik Antar Pegawai (X1) 

Menurut Supardi dan Anwar 
(2011) indikator yang mempengaruhi 
tingkat konflik interpersonal pegawai 
yakni sebagai berikut:  

 Perselisihan pendapat antara indi-
vidu satu dengan individu lainya.  

 Perselisihan pola pemikiran sebab 
perbedaan kebudayaan yang tidak 
singkron 

 Perbedaan kepentingan antar indi-
vidu. 

 Perbedaan kepribadian tekanan 
diri sendiri. 

 Perbedaan kesalahan diri sendiri 
b. Beban kerja(X2) 

Indikator yang mempengaruhi 
tingkat beban kerja menurut (Hari-
yono dkk, 2009:162): 

 Menangani pekerjaan dengan baik. 

 Penerimaan informasi sesuai target. 

 Mengambil keputusan saat bekerja 

 Waktu dalam merampungkan tugas.  

 Standar kerja yang sesuai 
c. Lingkungan Kerja (X3) 

Segala sesuatu yang ada disekitar 
pekerjaan dan dapat mempengaruhi 
seorang pegawai dalam menjalankan tu-
gas tugasnya di Dinas Ketahanan Pan-
gan kabupaten Boyolali indikatornya ada-
lah: 

 Lingkungan kerja fisik 
 Keadaan udara pada ruangan 
 Kebisingan di lingkungan kerja 
 Tingkat pencahayaan ruangan 
 Penataan ruangan  

 Lingkungan kerja non fisik 
 Hubungan kerja antar pegawai 
 Hubungan kerja antar pegawai 

dan pimpinan  
d. Stres kerja (Y) 

Suatu kondisi yang mempengaruhi 
emosi serta proses berfikir seseorang. 
Selain di pengaruhi faktor-faktor yang 
bersumber dari luar, stres juga banyak 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang be-
rasal dari dalam organisasi : 

 Merasa nyaman dalam menjalankan 
pekerjaan. 

 Merasa nyaman dengan kondisi kerja 
saat ini. 

 Dapat menjalankanrutinitas kerja dengan 
baik.  

 Dapat fokus dalam menjalankan peker-
jaan. 

 Merasa memiliki semangat kerja dalam 
menjalankan pekerjaan 

6. Hasil Analisis Data  
a. Uji instrument penelitian 

Berdasarkan pada uji instrument 
penelitian yang terdiri dari uji-uji validasi, uji 
reabilitas diketahui bahwa tiap item dinya-
takan valid fan reliable memenuhi syarat un-
tuk pengujian selanjutnya.  

b. Uji prasyarat analisis/ uji asumsi klasik  

Telah lolos uji prasyarat analisis oleh ka-
rena itu layak untuk memprediksi analisis se-
lanjutnya.  

c. Uji regresi linier berganda  



Hasil uji regresi diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut ; 

Tabel 1 

Hasil uji regresi 

 
Sumber data : data primer yang diolah SPSS 
Versi 26, 2023 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat dibuat per-
samaan regresi sebagai berikut :  
Y = 4,150 + 0,791x1 + 0,293  x2 + 0,127x3 + e 
 

d. Uji Hipotesis  
1. Uji T 

Tabel 2  

Hasil uji T  

 

Sumber data ; data yang diolah SPSS versi 
26, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa besarnya T tabel adalah 
0,05 dan dk = (n-k-1)  atau (25-3-1) = 21 
sehingga diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 
2,079.  Masing-masing variabel sebagai 
berikut : 

 Pengaruh Konflik Antar Pegawai 
Terhadap Stres Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian 
secara parsial pengaruh komunikasi 
terhadap stres kerja diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 7,296 sementara 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sebe-
sar 2,079 dan nilai signifikasi sebe-

sar 0,000 <  0,05 berarti H0 ditolak 
(Ha diterima), hal ini menunjukkan 
bahwa adanya pengaruh yang signif-
ikan antara konflik antar pegawai 
terhadap stres kerja pada pegawai 
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten 
Boyolali.  

 Pengaruh Beban Kerja Terhadap 
Stres Kerja  

Berdasarkan hasil pengujian 
secara parsial pengaruh komunikasi 
terhadap stres kerja diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 2,924 sementara 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sebe-
sar 2,079 dan nilai signifikasi sebe-
sar 0,003 <  0,05 berarti H0 ditolak 
(Ha diterima), hal ini menunjukkan 
bahwa adanya pengaruh yang signif-
ikan beban kerja terhadap stres kerja 
pada pegawai Dinas Ketahanan 
Pangan Kabupaten Boyolali.  

 Pengaruh Lingkungan Kerja Ter-
hadap Stres Kerja  

Berdasarkan hasil pengujian 
secara parsial pengaruh lingkungan 
kerja terhadap stres kerja diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,171 sementara 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sebesar 2,079 dan nilai signifi-
kasi sebesar 0,255 >  0,05 berarti Ho 
diterima (Ha ditolak), hal ini menun-
jukkan bahwa tidak ada  pengaruh 
yang signifikan antara lingkungan 
kerja terhadap stres kerja pada peg-
awai Dinas Ketahanan Pangan Ka-
bupaten Boyolali. Berdasarkan data 
dan jawaban responden terhadap in-
dikator lingkungan kerja yang melipu-
ti keadaan udara, ketengangan ling-
kungan, pencahayaan, penataan ru-
angan,  hubungan antar pegawai dan 
hubungan antar pegawai dan 
pempinan. Pegawai merasa bahwa 
lingkungan kerja di kantor nyaman 
dan jauh dari suara bising yang 
mengganggu dan pegawaimenjalin 
hubungan baik antar pegawai atau 
antar pimpinan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5.862 4.150  1.413 .172 

KONFLIK ANTAR 

PEGAWAI 
.939 .129 .791 7.296 .000 

BEBAN KERJA .398 .136 .293 2.924 .008 

LINGKUNGAN 

KERJA 
.086 .073 .127 1.171 .255 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.862 4.150  1.413 .172 

KONFLIK 

ANTAR 

PEGAWAI 

.939 .129 .791 7.296 .000 

BEBAN KERJA -.398 .136 .293 2.924 .003 

LINGKUNGAN 

KERJA 

.086 .073 .127 1.171 .255 



2. Uji F 
Tabel 3 
Hasil uji F 

Sumber data : data yang diolah SPSS versi 26, 
2023 

Berdasarkan pengujian  signifikasi variabel 
dapat dilihat dengan memperlihatkan nilai signifi-
kasi dan df + n-k, juga nilai f  hitung Maka jika f 
hitung dan nilai sig < 0,05, dapat disimpulkan 
variabel indipenden atau konflik antar pegawai, 
beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap stres kerja. Pengujian variabel 
penelitian secara simultan dilakukan melalui out-
put spss sebagai ANOVA : DF2 = 25 – 4 = 21 
dan DF1 = 4-1 = 3, maka nilai f tabel sebesar 
3,07 sedangkan nilai sig 0,000 sehingga di-
peroleh 26,246 >  3,07 𝑑𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔 0,000 <
 0,05. Maka dapat disimpulkan Konflik Antar Peg-
awai, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja ber-
pengaruh signifikan terhadap Stres Kerja. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Konflik antar pegawai secara parsial 

memiliki pengaruh positif dan signif-
ikan terhadap stres kerja. Dengan 
nilai t hitung > t tabel  (7,296 >2,079) 
dan nilai signifikasi sebesar 0,000 <  
0,05. Artinya konflik antar pegawai 
memiliki pengaruh sebesar 79,10% 
terhadap stres kerja Pegawai Dinas 
Ketahanan Pangan Kabupaten Boyo-
lali. Sehingga dapat disimpulkan jika 
Ha diterima.  

2. Beban kerja secara parsial memiliki 
pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap stres kerja.Artinya konflik antar 
pegawai memiliki pengaruh sebesar 
79,10% terhadap stres kerja Pegawai 
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten 
Boyolali. Sehingga dapat disimpulkan 
jika Ha diterima. . 

3. Lingkungan kerja secara parsial mem-
iliki pengaruh negatif  namun tidak 
signifikan terhadap stres kerja pega-
wai. Dengan nilai t hitung > t tabel  

(1,171< 2,079) dan nilai signifikasi 
sebesar 0,255 >  0,05. Artinya ling-
kungan  kerja  memiliki pengaruh 
sebesar 12,70% terhadap stres kerja 
Pegawai Dinas Ketahanan Pangan 
Kabupaten Boyolali. Sehingga dapat 
disimpulkan Ha ditolak.  

4. Konflik antar pegawai, beban  kerja 
dan  lingkungan kerja secara simultan 
memiliki pengaruh positif dan signif-
ikan terhadap stres kerja pegawai. 
Dengan diperoleh nilai f hitung > f 
tabel  (26,246 > 3,07) dan nilai sig 
0,000 < 0,05. 

B. Saran 
1. Untuk mengurangi konflik antar pega-

wai atasan atau pemimpin Dinas 
Ketahanan Pangan Kabupaten Boyo-
lali perlu memberikan perhatian lebih 
terhadap perbedaan pendapat antar 
pegawai satu dengan pegawai lainnya.  

2. Untuk mengurangi stres yang terjadi 
karena beban kerja, sebaiknya lebih 
memperhatikan waktu untuk me-
nyelesaikan pekerjaan. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap stres ker-
ja pegawai Dinas Ketahanan  Pangan 
Kabupaten Boyolali, karena ling-
kungan kerja di kantor Dinas Ketahan-
an Pangan Kabupaten Boyolali tertata 
rapi dengan taman kecil ditengah kan-
tor yang menjadi tempat istirahat se-
jenak bagi para pegawai saat merasa 
lelah ketika bekerja. 

4. Bagi penelitian berikutnya penulis 
menyarankan untuk lebih memperluas 
ruang lingkuppenelitian tidak hanya di 
pegawai Dinas Ketahanan Pangan 
Boyolali, melengkapi dengan teknik 
pengumpulan data lainnya atau 
menyartakan variabel dari faktor-faktor 
lain yang mempengaruhi stres kerja.  
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